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TENTANG
SURAT BERHARGA BANK INDONESIA DALAM VALUTA ASING

UMUM

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2009, Bank Indonesia memiliki tujuan
untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai Rupiah.

Sehubungan dengan tujuan dimaksud, Bank Indonesia
melaksanakan tugas antara lain menetapkan dan melaksanakan
kebijakan moneter. Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas Bank
Indonesia terkait kebijakan moneter diperlukan penguatan cadangan
devisa yang antara lain dilakukan melalui penerbitan SBBI Valas. SBBI
Valas tersebut memiliki karakteristik antara lain dapat diperdagangkan
(tradable) dan berjangka pendek. Selain itu, penerbitan SBBI Valas
diharapkan pula dapat mendukung pendalaman pasar keuangan,
khususnya pada pasar valas domestik antara lain melalui pembentukan
suku bunga acuan (reference rate) untuk surat berharga valas berjangka
pendek, perluasan cakupan investor, dan sebagai alternatif instrumen

investasi di pasar valas domestik.

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
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No.5753

Cukup jelas.
Pasal 2

Cukup jelas.

Pasal 3
Ayat (1)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c
Yang dimaksud dengan “tanpa warkat (scripless)” adalah
diterbitkan tanpa adanya fisik SBBI Valas, dan bukti
kepemilikan bagi pemegang SBBI Valas berupa pencatatan
elektronis.
Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 4

Cukup jelas.

Pasal 5

Cukup jelas.

Pasal 6
Yang dimaksud dengan “penduduk” adalah orang, badan hukum,
atau badan lainnya, yang berdomisili di Indonesia paling kurang 1
(satu) tahun, termasuk perwakilan dan staf diplomatik Republik

Indonesia di luar negeri.

Pasal 7
Ayat (1)
Cukup jelas.
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Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)

Yang dimaksud dengan

“membatalkan penawaran”

No.5753

adalah

Peserta Lelang menarik kembali penawaran yang telah diajukan.

Ayat (4)

Cukup jelas.
Ayat (5)

Cukup jelas.
Ayat (6)

Cukup jelas.

Pasal 8

Cukup jelas.

Pasal 9

Cukup jelas.

Pasal 10

Cukup jelas.

Pasal 11

Cukup jelas.

Pasal 12

Cukup jelas.

Pasal 13

Cukup jelas.

Pasal 14

Cukup jelas.

Pasal 15

Cukup jelas.
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